BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah Penelitian

Kunci keberhasilan dalam berkomunikasi adalah lmh&ahasa satu-
satunya milik manusia yang tidak pernah lepas dagala kegiatan dan gerak
manusia sepanjang keberadaan manusia itu sebad@ukmgang berbudaya dan
bermasyarakat (Chaer, 2003: 53). Mengingat perym@eranan bahasa sebagai alat
komunikasi, maka dalam dunia pendidikan perlu adamgngajaran bahasa.
Pengajaran bahasa Indonesia menitikberatkan padar@nggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dan bertujuan untuk mengembangkanakguan menggunakan
bahasa Indonesia dengan segala fungsinya, yaiagaebarana berpikir, bernalar,
sarana persatuan, sarana kebudayaan, dan saranaikasn (Akhadiah, 1999:10).
Dengan demikian, pengembangan pengajaran bahasiaebid tentunya harus dapat
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. Keitsam berbahasa itu
mempunyai empat komponen, yaitu (1) keterampilamymeak, (2) keterampilan
berbicara, (3) keterampilan menulis, dan (4) keb@itan membaca. Keempat
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan lssgatuan, karena setiap
keterampilan itu mempunyai hubungan yang erat detiga keterampilan yang lain.

Adapun salah satu keterampilan yang dianggap paliiigadalah menulis,

karena dalam menulis diperlukan daya nalar danimamsj yang tinggi. Selain itu,



banyak pengetahuan yang harus dikuasai oleh sepemgis, dalam hal ini siswa.
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan edsifirdalam kegiatan menulis
ini maka sang penulis haruslah terampil memanfaaskaiktur bahasa dan kosakata.
Keterampilan menulis ini tidak akan datang sec#wanatis, melainkan harus melalui
latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Olahneka itu, Sabarti Akhadiah
(1992:2) mengatakan, tidaklah berlebihan jika dikah bahwa kemampuan menulis
merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntuinkd) pengetahuan dan
keterampilan. Hal yang dikemukakan di atas memamgubadanya, menulis itu tidak
sesederhana yang dibayangkan karena banyak peéasygeag harus dipenuhi, yakni
bahwa tulisan yang baik itu harus memperhatikanefzgda ciri, diantaranya
bermakna, singkat, padat, jelas, lugas, memenuhdaka kebahasaan, dan
komunikatif. Begitu juga dalam pembelajaran menWegangan eksposisi yang
merupakan salah satu materi yang terdapat dalaikukum 2006 SMA/SMK kelas
X. Seperti halnya menulis lainnya, menulis ekspgamga tidak mudah, memerlukan
pengetahuan, keterampilan, dan latihan yang teereems. Demikian juga dengan
penggunaan media pembelajarannya harus diperhask@aya mempermudah dan
lebih memotivasi siswa untuk menulis eksposisi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis tefhdiou Dra. Hartati
yaitu guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Neg@&ilelinyi mengatakan bahwa
sebagian dari siswa kelas X masih mengalami kasutitlam pembelajaran menulis
karangan eksposisi yang dikarenakan oleh bebeedarf di antaranya kurangnya

motivasi untuk menulis di kalangan sebagian siswasih adanya kesalahan dalam



hal ejaan, kurangnya porsi waktu berlatih kepadeaisecara maksimal, dan guru
belum pernah menggunakan media dalam pembelajazanlis karangan eksposisi.
Selain melakukan wawancara, penulis juga membekaket prapenelitian kepada
siswa kelas X-3 yang akan dijadikan subjek pem@liguna untuk mengetahui sejauh
mana motivasi siswa dalam pembelajaran menulisngara eksposisi. Adapun hasil
dari pengisian angket adalah kebanyakan siswa at@kgn bahwa pembelajaran
menulis  karangan eksposisi itu biasa saja. Halelerts menandakan bahwa
pembelajaran menulis begitu membosankan bagi siswa.

Adanya fenomena pembelajaran menulis seperti idlalsjelas guru harus
dapat membuat dan mencari solusi agar pembelajatah variatif, aktif, dan
inovatif. Guru harus dapat menciptakan pembelajgeary menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga siswa tertarik untuk mengpautibelajaran menulis dengan
baik. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersddukan hanya kompetensi guru
yang memadai, melainkan didukung dengan media pefab#n yang lengkap. Oleh
karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut sgomguru dituntut untuk
menyediakan atau membuat media pembelajaran yamgigprdan mudah untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran, media merupakan satahsumber belajar
yang dapat menyampaikan pesan-pesan pendidikaml&ge@aa siswa, untuk dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kenzangiswa sehingga mendorong
terjadinya proses belajar pada diri siswa. Perbedaga belajar, minat intelegensi,

keterbatasan indera, hambatan jarak, waktu danldeindapat dibantu dengan



memanfaatkan media. Oleh karena itu, kehadiran anddiam pembelajaran tidak
mungkin diabaikan.

Menurut Deporter dan Hernacki dalam Eka Setiawa00%:3) alasan
mengapa media sangat penting dalam pembelajariin, nyanciptakan suasana yang
menimbulkan kenyamanan dan rasa santai karena daadaan santai inilah Anda
dapat berkonsentrasi dengan sangat baik dan maeipgjabdengan sangat mudah.
Sedangkan Kosadi Hidayat (1999:133) mengemukakagsfumedia pembelajaran
adalah untuk menciptakan suatu situasi belajar mjangyang efektif. Tujuan
penulisan melalui media adalah agar siswa mampuotesaksi dan mengembangkan
daya imajinasi yang dimilikinya.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pejataelamenulis
karangan eksposisi adalah media VCD. Manfaat datenggunakan media VCD
dalam pembelajaran adalah mudah dimengerti, inmdjinenemperjelas suatu
masalah, serta mudah didapat.

Penelitian mengenai menulis dengan menggunakanamé¢@D pernah
diterapkan pada model pembelajaran menulis karangksposisi oleh Santi
Listiawati yaitu “Penggunaan Media VCD IPTEK dalam Upaya Meningkatka
Keterampilan Menulis. Karangan Eksposisi (Penelitidiimdakan Kelas terhadap
Siswa Kelas XI SMK Negeri 8 Bandung Tahun Ajara@62Z007)”. Penelitian ini
menunjukkan peningkatan, jika dilihat dari menirtigka nilai siswa pada setiap
siklus. Penelitian lain yang dilakukan ol&ni Maryani tentang “Pembelajaran

Menulis Karangan Eksposisi dengan Menggunakan M&dks Wawancara sebagai



Upaya untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis (Fi&@aa Tindakan Kelas
terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bandung Téjanan 2007/2008).

Penelitian yang akan penulis lakukan dengan mediD Mentu akan
berbeda dengan yang pernah dilakukan oleh Santialati dan Ani Maryani.
Dilihat dari bentuk media, meskipun sama tetapisjgya berbeda, pembelajaran dan
subjek penelitian pun berbeda pula.

Adapun judul penelitian ini adalagPenggunaan Media VCD dalam Upaya
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Ekspog$Renelitian Tindakan
Kelas terhadap Siswa Kelas X SMAN 1 Cileunyi Taljanan 2008/2009).

1.2 |dentifikas Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemdisgidentifikasi masalah

sebagai berikut.

1) Pembelajaran menulis karangan eksposisi masih mepaplkekurangan dalam
alokasi waktu.

2) Model pembelajaran menulis karangan eksposisi ydektif dan menyenangkan
sangatlah terbatas.

3) Pembelajaran menulis karangan eksposisi masihadisililit sehingga masih
adanya kesalahan dalam ejaan.

4) Minat siswa terhadap pembelajaran menulis yang atendnengakibatkan
pembelajaran menulis karangan eksposisi bagi sisaveygap membosankan.

5) Pembelajaran menulis karangan eksposisi dengan gueagan media

pembelajaran belum terlaksana secara maksimal.



1.3 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian terhadap objek yangnattiteliti, penulis
mencoba membatasi permasalahan dengan garapanlef@hgoperasional, yaitu
kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkdia €D. Penulis memilih
bahan pembelajaran yaitu media VCD. Diharapkangsr@lajar-mengajar menulis
karangan eksposisi dengan penggunaan media VCD dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitianpemneliti merumuskan
masalah sebagai berikut.
1) Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis karakgposisi siswa kelas X-3
SMAN 1 Cileunyi melalui media VCD?
2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis karakgansisi siswa kelas X-3
SMAN 1 Cileunyi melalui media VCD?
3) Bagaimana hasil pembelajaran menulis karangan sisgiswa kelas X-3 SMAN
1 Cileunyi melalui media VCD?
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka pdapis merumuskan
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1) perencanaan pembelajaran menulis karangan ekspesigan menggunakan

media VCD untuk meningkatkan kemampuan menulisaisw



2) pelaksanaan pembelajaran menulis karangan eksposlaiui media VCD
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa,
3) hasil pembelajaran menulis karangan eksposisi genganggunakan media
VCD, untuk kemampuan menulis siswa.
1.5.2 Manfaat Penelitian
Jika tujuan penelitian yang dikemukakan di atasatlajercapai,
penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis peaktis.
15.2.1 Manfaat Teoretis
Proses pembelajaran menulis saat ini cenderungotmo dan
membosankan. Jika dalam penelitian ini terbuktktfedapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis karangan eksposaa penelitian ini akan
memperkuat dan mendukung teori sekait dengan n¥@i2a. Penguatan dan
dukungan terhadap teori tersebut dapat dijadikasardamengembangkan

penelitian lanjutan dan penelitian dalam bidangriga.

1.5.2.2 Manfaat Praktis

a) Manfaat bagi siswa
Penelitian ini diharapkan menghadirkan pengalamaru kdalam proses
pembelajaran yang mampu merangsang minat dan reiosisava untuk lebih
giat menulis, khususnya menulis karangan ekspd&tain itu, penelitian ini
diharapkan dapat membekali siswa untuk meningkatkterampilan menulis

karangan eksposisi sehingga dapat berguna dalanfukam sehari-hari.



b) Manfaat bagi guru
Penelitian ini dapat berguna bagi para guru karsremberikan model
pembelajaran khususnya pembelajaran menulis kamaegsposisi dengan
menggunakan media VCD.

c) Manfaat bagi pengajaran bahasa (sastra)
Melalui penelitian ini dan penelitian yang serupangajaran bahasa (sastra)
menjadi lebih kaya dengan berbagai model pembalajgang handal karena
proses dan hasilnya yang akan diujicobakan dalaralpien ini.

1.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai keriku

1) Karangan eksposisi adalah karangan yang memapsekamlah pengetahuan
atau informasi. Tujuannya agar pembaca mendapabrnialsi dan
pengetahuan dengan sejelas-jelasnya, untuk mengserjpemaparan

dikemukakan data dan fakta (Kosasih, 2006:26).

2) Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yamggmpengaruhi

keberhasilan sebuah pembelajaran (Kosadi Hida988:133).

3) Media VCD merupakan salah satu media pembelaja@amd menulis

karangan eksposisi.



1.7 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Gem menggunakan
media VCD dalam pembelajaran menulis karangan ekspanaka keterampilan

menulis siswa akan meningkat”.
1.8 Metode dan Teknik Penedlitian

1.8.1 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian tkadakelas (PTK) atau
biasa dikenal dengaclassroom action reseachMenurut Stephen Kemmis
seperti dikutip dalam D. Hopkins dalam bukunya ydmegjudul A teacher’s
Guide To Classroom ReseacBrisbo, PA, Open University Press, 1993,
halaman 44 (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999: 6) dkapygan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan:

“Sebuah bentuk kajian yang reflektif oleh pelattndakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional tiadakan-
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memaperdal
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakuyleartu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktik-praktik pembatap tersebut
dilakukan”

Dikemukakan oleh Joni, dkk (Depdikbud, 1992: 2@)atadikenali adanya
5 tahapan pelaksanaan PTK, termasuk tahap awapdemoses penghayatan

mengenai adanya permasalahan yang perlu mendapag¢kemganan. Adapun

tahap-tahap tersebut sebagai berikut.
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1) Pengembangan fokus masalah penelitian.

2) Perencanaan tindakan kelas.

3) Pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi, dapiietasi.

4) Analisis dan refleksi.

5) Perencanaan tindak lanjut.

1.8.2 Teknik Penelitian

Teknik yang akan dilaksanakan dalam Penelitian dkad Kelas (PTK)

adalah sebagai berikut.

1) Teknik wawancara
Wawancara dilaksanakan satu kali yaitu pada sadi pendahuluan dengan
mewawancarai guru dan siswa. Hal yang ditanyakada pguru yaitu
mengenai metode dan media apa saja yang pernama#iyu dalam
pembelajaran menulis khususnya menulis karangaosiss.

2) Teknik observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengetahui segalatperidan kegiatan yang
terjadi selama dalam proses tindakan dan perbaiédservasi dilakukan
terutama untuk mengamati proses dan dampak peratsiayang diperlukan
untuk dapat menyusun langkah-langkah perbaikanngghi menjadi lebih
efektif dan efisien.

3) Teknik jurnal siswa
Jurnal siswa ini diberikan kepada siswa denganatujuntuk mengetahui

respon serta gambaran siswa setelah mendapatkdreageman.
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4) Teknik catatan lapangan
Catatan lapangan berisi deskripsi pelaksanaan pejatzn yang dibuat oleh
guru. Catatan ini dibuat setelah proses pembefajaeaakhir. Guru mencatat
peristiwa yang terjadi di kelas selama pembelajastfangsung.
1.9 Data dan Sumber Data Pendlitian
1.9.1 Data Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegapembelajaran menulis
karangan eksposisi dengan menggunakan media VCB g@ambil dari hasil
pengamatan, catatan lapangan, wawancara, jurnab,sidan hasil karangan
siswa.
1.9.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas X428 1 Cileunyi tahun
ajaran 2008/2009 yang berjumlah 41 orang yangrteddri 13 laki-laki dan 28
perempuan.
1.10 Definisi Operasional
Agar terjalin penafsiran dan pemahaman yang utuh denyeluruh
terhadap penelitian, penulis akan menguraikan gefoperasional yang digunakan

dalam penelitian ini di antaranya.

1) Pengembangan pembelajaran menulis karangan eksgesgan menggunakan
media VCD adalah suatu cara yang digunakan oleb datam pembelajaran

menulis karangan eksposisi, yaitu dengan cara g@nyajikan sebuah tayangan



2)

3)

4)
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dalam VCD kepada siswa. Kemudian siswa membuatngara eksposisi
berdasarkan tayangan tersebut. Dengan demikiamragikan tayangan VCD
tersebut dapat menjadi sumber inspirasi bagi sgaam menuangkan gagasan
yang disertai fakta-fakta.

Kemampuan menulis karangan eksposisi adalah kememmgiswa untuk menulis
suatu karangan. Karangan tersebut berusaha untuknapagkan atau
menerangkan suatu gagasan dengan menggunakan Hadvésa dan hanya
menjelaskan dan memberikan keterangan belaka tad@aya paksaan kepada
pembaca untuk mengikuti apa yang telah dipaparlenpenulis.

Media yang digunakan dalam pembelajaran menulianggan eksposisi adalah
media VCD. Penggunaan media VCD yang bertema Nikdgngan durasi
kurang lebih 20 menit ini bertujuan untuk meningkat motivasi siswa dalam
menulis karangan eksposisi, sehingga siswa lebidamwalam menuangkan
idenya ke dalam karangan.

Media pembelajaran adalah suatu perantara yangt dadiganakan untuk
mengantarkan pesan yang dapat merangsang pikiegmatian, dan kemampuan

siswa sehingga dapat mendorong terjadinya prodagbpada diri siswa.



